Tabel 1. Ciri dan Model Riset Sosial

	Unsur
	Riset Verifikatif
	Grounded Research
	Participatory Action Research

	1. Perumusan masalah
	Oleh peneliti, diangkat
	Peneliti, diangkat dari lapangan
	Peneliti bersama masyarakat tentang kehidupan masyarakat

	2. Pengumpulan Data
	· Angket, wawancara dan observasi
· Tujuan: memperoleh data
	· Wawancara mendalam catatan lapangan, observasi partisipan
· Tujuan : memperoleh data
	· Dialog bertema kontekstual
· Tujuan: untuk penyadaran

	3. Analisis/Interpretasi data
	· Induktif ]
· Kuantitatif
· Obyektif
· Ahitoris 
	· Induktif
· Kualitatif
· Obyektif
	· Obyektivitas tidak relevan, karena tidak ada obyek-subyek
· Sebab-akibat
· Historis 

	4. Manfaat laporan penelitian
	· Untuk peneliti, sponsor
· Kata-kata kunci:
· Hal-hal yang menghambat
· Faktor-faktor yang mempengaruhi
· Hal-hal yang mendorong
	· Untuk peneliti dan dunia akademik/ilmu pengetahuan
	· Kata kunci: siapa yang diuntungkan dan dirugikan

	5. Langkah/proses
	Perumusan masalah (teori), hipotesis, cari data, analisis data, kesimpulan dan laporan
Teori                     Data
             Linear
	Data           kategori

General teori       Klasifikasi

            Interpretasi
	                 Data

Refleksi                Analisis 


Monit/Eval     Perencanaan

            Pelaksanaan

	6. Populasi, sampel, ruang lingkup
	Sebagian, random purposif
	Kategori, proporsional, comparable
	Siapa diuntungkan, siapa dirugikan (masyarakat)

	7. Orientasi/arah
	· Verifikasi - membungkam
· Ststusquo – hegemoni
· Menguasai – seimbang
· Memantabkan
· Mengamankan
	· Membangun teori
· Membebaskan teori yang telah ada
	· Kritisasi
· Transformasi
· Kemandirian
· Kaitan politis

	8. Indikator keberhasilan
	Teori yang ada :
· Terbukti
· Modifikasi
· Ditolak
Atas dasar ketetapan metodologis
	Munculnya teori baru dari realitas sosial masyarakat
	· Kesadaran
· Aksi dan perubahan
· Demikratisasi 


Sumber: Bahan-bahan pelatihan Riset Aksi, LPTP-IDRC-UNS 1990






RAGAM KERANGKA BERPIKIR ANALISIS SOSIAL

	MODEL KONSENSUS
	MODEL KONFLIK

	Konservatif
	Liberal
	Konflik

	Dalam masyarakat ada kelas dan ada kerukunan antar kelas
	Ada kelas, ada konflik antar kelas

	Struktur sosial adalah hasil persetujuan anggota masyarakat, struktur sosial tidak pernah dipermasalahkan, bahkan dipertahankan.
	Struktur sosial adalah buatan sebagian kecil kelompok masyarakat yang dipaksakan untuk ditaati oleh masyarakat.
Struktur sosial selalu dipermasalahkan.

	Kemiskinan disebabkan karena kesalahan orang itu sendiri sehingga ada banyak label/cap : boros, malas, dll.
	Kemiskinan karena kurang kesempatan untuk berusaha sehingga ada tanggapan pemikir : kurang modal, ketrampilan rendah, dll.
	Kemiskinan karena struktur sosial yang menindas

	Usaha mengatasi : membiarkan kotbah, himbauan moral, anti bantuan dari luar negeri, dll.
	Usaha mengatasi dengan : membuka kursus ketrampilan, dll.
	Upaya merubah dengan mengubah struktur, menguasakan masyarakat, anti bantuan karena bantuan merupakan salah satu alat pembius, sehingga penting membuat supaya orang miskin bisa mengorganisasi diri.

	KARITATIF
	REFORMATIF
	TRANSFORMATIF

	Aktor perubahan : orang miskin itu sendiri
	Aktor perubahan : (kaum elit), pemuka masyarakat, pemerintah, Lembaga Agama, LSM
	Aktor utama : orang miskin, NGO dan civil society
















	
	I
	II
	III
	IV
	V

	Akar masalah
	Takdir 
Bencana Alam 
Nasib buruk
	Pendidikan rendah
Pendapatan kurang
	Belum/kurang berfungsinya sistem struktur dalam pendidikan, kesehatan, pertanian
	Eksploitasi
Dominasi
Tekanan
	Struktur/sistem yang kurang baik

	Tujuan
	Mengurangi kesengsaraan
	Meningkatkan produksi
	Memfungsikan struktur yang sudah ada
	Menghadapi struktur yang eksploitatif
	Membangun struktur ekonomi, politik, hukum, dan pendidikan yang baru

	Pelayanan
	Karitatif 
Klinik kesehatan
	Pelatihan
	Menambah pelayanan.
Misal : bantuan hukum, pendidikan ekstra
	Gerakan sosial
Gerakan penyadaran
	Program penyadaran
Struktur alternatif, bentuk pendidikan alternatif

	Kepemimpinan
	Tergantung pada pemimpin
	Konsultatif
	Partisipatoris 
Tanggungjawab bersama
	Bersama tetapi ada delegasi dari atas
Disiplin tinggi
	Partisipatoris
Tanggungjawab bersama
Empowerment

	Inspirasi
	Karitatif 
Membantu orang tak beruntung
	Membantu orang untuk mampu membantu diri sendiri
	Kesempatan yang sama, hak sama
	Pembebasan
	Pembaharuan 

	Jenis layanan
	Kesejahteraan
	Pembangunan
	Reformasi pembebasan
	Pembebasan
	Transformasi

	Jenis perubahan
	Perubahan fungsional
Model non-konflik
	Perubahan struktural
Model berkonflik
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